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Abstrak 
Kebun Agrowisata Emaus memiliki lahan kering yang membutuhkan tamabahn bahan organik untuk 
meningkatklan kualitas tanah sebagai kegiatan budidaya tanaman. Tujuan pengabdian ini adalah mengedukasi 
pembuatan kompos berbahan dasar sumberdaya lokal dan aplikasinya pada kebun hortikultura di Kebun Emaus. 
Pengabdian ini menggunakan metode learning by doing melalui penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan di 
lahan hortikultura Kebun Agrowisata Emaus pada bulan Juli-Agustus 2024. Berdasarkan kegiatan pengabdian 
di Kebun Agrowoisata Emaus, mitra telah mampu membuat pupuk kompos berbahan dasar sumberdaya lokal 
yang ada secara mandiri. Adanya pupuk ini berpotensi dalam meningkatkan hasil usahatani Kebun Emaus dan 
menciptakan pertanian yang berkelanjutan di lahan kering dan mengurangi penggunaan pupuk sintetis. 
Kata kunci - Gamal, Kompos, Kotoran Sapi, Lahan Kering, Emaus  

 
Abstract 

The Emaus Agrotourism Garden has dry land that requires additional organic materials to improve soil quality 
for plant cultivation activities. The purpose of this service is to educate about making compost from local resources 
and its application in horticultural gardens at the Emmaus Garden. This service uses the learning by doing 
method through counseling and training carried out on the horticultural land of the Emmaus Agrotourism 
Garden in July-August 2024. Based on the service activities at the Emmaus Agrowoisata Garden, partners have 
been able to make compost fertilizer from local resources independently. The existence of this fertilizer has the 
potential to increase the results of the Emmaus Garden farming business and create sustainable agriculture on 
dry land and reduce the use of synthetic fertilizers. 
Keywords - Gamal, Compost, Cow Manure, Dryland, Emmaus 
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PENDAHULUAN   
Kebun Agrowisata Emaus Desa Nela Kecamatan Tasifeto Barat memiliki luas lahan 57 are. 

Dengan biofisik tanah yang kering, keras dan berbatu. Hal ini umum terjadi pada sepanjang Pulau 
Timor yang dicirikan dengan lahan kering beriklim kering yang ditandai tanah berbatuan, dangkalnya 
solum tanah, dan mudah terdegradasi (Mulyani et al., 2014; Tobing et al., 2024). Di kebun ini terdapat 
budidaya hortikultura yang dikonsumsi dan dijual. Penggunaan lahan kering sebagai lahan pertanian 
membutuhkan asupan tambahan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Penggunaan pupuk kompos 
merupakan salah satu alternatif yang dapat meningkatkan kualitas fisik tanah. Selain itu, hal ini juga 
menjadi edukasi untuk Kebun Emaus untuk memanfaatkan sumberdaya lokal yang belum 
termanfaatkan diubah menjadi produk olahan yang berguna. Hal ini juga mampu mengurangi pupuk 
kimia seperti NPK. Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang berpotensi menurunkan 
stabilitas agregat tanah dan membuat tanah menajdi lebih keras (Blanco-Canqui & Schlegel, 2013).  

Kompos merupakan pupuk organik dari berbagai bahan dasar baik berupa limbah pertanian 
maupun peternakan serta pemanfaatan sumberdaya lokal yang belum dimanfaatkan secara luas. 
Pupuk organik dengan penambahan daun gamal diketahui berbeda nyata dibandingkan penggungaan 
pupuk urea dan TSP pada pertumbuhan tanaman selada (Neoriky et al., 2017). Penggunaan kompos 
mampu meningkatkan stabilitas agregrat, bobot isi tanah, dan pori tanah, dan pertumbuhan tanaman 
pada tanah Inceptisol (Widodo et al., 2018). Kompos juga memaksimalkan kualitas hasil tanaman 
kangkung (Fikri et al., 2015). Aplikasi bahan yang sama juga mampu meningkatkan beberapa sayuran 
seperti cabar rawit, okra, sawi, dan bayam (Banu, 2020). Bnayaknya sumber daya yang dapat 
digunakan sebagai bahan pembuatan kompos menjadi peluang bagi Kebun Emaus dalam 
menyediakan pupuk secara mandiri. 

Tujuan pengabdian ini adalah mengedukasi pembuatan kompos berbahan dasar sumberdaya 
lokal dan aplikasinya pada kebun hortikultura di Kebun Emaus. 
 
METODE  

Pengabdian ini menggunakan metode learning by doing melalui penyuluhan dan pelatihan. 
Pengabdian dilakukan di lahan hortikultura Kebun Agrowisata Emaus pada bulan Juli-Agustus 2024. 
Kegiatan ini melibatkan oleh para pegawai di Kebun Emaus, dosen dan mahasiswa Program Studi 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Sains, dan Kesehatan, Universitas Timor. Tahapan kegiatan mulai 
dari persiapan alat dan bahan, pembuatan kompos, aplikasi kompos pada tanaman, dan evaluasi 
kegiatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan kegiatan pengabdian di Kebun Emaus, mitra mampu menyediakan pupuk 
kompos secara mandiri. Kompos dibuat berbahan dasar kotoran sapi, daun gamal sebagai upaya untuk 
memanfaatkan potensi lokal yang terdapat di sekitar Kebun Emaus. Hal ini guna mendukung 
kemandirian mitra dalam menyediakan pupuk kompos secara berkelanjutan. Pembuatan kompos 
menggunakan kotoran sapi, hijauan daun gamal, dedak, molase, EM4, dan air (Gambar 1).  

Kotoran sapi merupakan limbah dari ternak sapi yang jika tidak dimanfaatkan akan 
menumpuk dan menyebabkan polusi bagi lingkungan. Kotoran ini sangat berpotensi dijadikan bahan 
pembuatan kompos karena sangat berguna untuk menjaga tingkat kesuburan tanah dan menghasil 
panen yang maksimal di dalam dunia pertanian (Wardana et al., 2021). Kotoran ini sangat sering 
dijumpai sebagai bahan campuran untuk memperkaya suatu kompos. Diketahui campuran dengan 
kotoran sapi berpengaruh nyata pada tekstur kompos (lembut dan sedikit lembab) serta warna hitam 
(10YR/21) (Arini et al., 2019). 

Hijauan daun gamal tersedia banyak di daerah Kebun Emaus. Selain itu, daun gamal memiliki 
potensi untuk dijadikan bahan dasar pembuatan kompos. Diketahui pupuk daun gamal memberikan 
pengaruh nyata pada klorofil daun tanaman sawi (Efendi, 2022). Selain itu, pupuk organic berbahan 
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dasar daun gamal memberikan pengaruh yang nyata pada pertubuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 
dan diameter batang tanaman (Arsensi et al., 2022). 

 
Gambar 1.  

Pembuatan Kompos 
 

Penggunaan EM4 pada pengomposan ditujukan untuk mempercepat proses dekomposisi. 
EM4 mengandung 90% bakteri Lactobacillus sp dan tiga jenis mikroorganisme lainnya, yaitu bakteri 
fotosintetik, Streptomyces sp dan yeast. EM4 juga dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan 
mikroorganisme lain yang menguntungkan seperti bakteri pengikat nitrogen, bakteri pelarut 
phosphat, mikroorganisme yang bersifat antagonis terhadap pathogen (Siswati et al., 2009). 
Penggunaan EM4 pada pembuatan kompos menghasilkan kadar rasio C/N sebesar 28, suhu 29,4oC, 
pH 7,0, kelembapan 5,0 serta memiliki warna kecoklatan dan tidak menimbulkan bau serta tekstur 
yang mirip dengan tanah dimana hasil ini mendekati SNI No. 19-7030-2004 (Subula et al., 2022). 

 

 
Gambar 2. 

Pembalikan Kompos  
 

Pengomposan ini berlangsung selama 14 hari dengan 3 hari sekali dilakukan pembalikan 
kompos (Gambar 2). Tujuan pembalikan kompos adalah adalah untuk menjaga suhu dan kelembapan 
kompos. Pembalikan dilakukan secara merata dengan membalik kompos bagian bawah ke bagian atas, 
bagian di Tengah dibalik ke bagian tepi dan sebaliknya (Haryanto, 2018). Selanjutnya, kompos yang 
telah jadi diaplikasikan pada tanah yang telah dibentuk menjadi bedengan-bedengan yang disiapkan 
untuk budidaya tanaman hortikultura. Pada beberapa penelitian, penggunaan kompos mampu 
memperbaiki kimia tanah Podsolik Merah Kuning dan meningkatkan produksi Caisim (Banamtuan et 
al., 2023). 
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Gambar 3. 

Aplikasi Kompos pada Tanah 
 

KESIMPULAN  
Kegiatan pelatihan ini memberikan dampak baik pada Kebun Emaus. Melalui pembuatan 

kompos, mitra dapat menyediakan pupuk organik berupa kompos secara mandiri dan berkelanjutan 
melalui pemanfaatan sumberdaya lokal yang ada. Adanya pupuk ini berpotensi dalam meningkatkan 
hasil usahatani Kebun Emaus dan menciptakan pertanian yang berkelanjutan di lahan kering dan 
mengurangi penggunaan pupuk sintetis. 
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